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ABSTRAK 

 
Batu granit merupakan jenis batuan beku asam bertekstur kasar. Penentuan variasi batugranit 

di daerah Bangka dibutuhkan untuk mengetahui persebaran setiap jenisnya. Penelitian 

dilakukan dengan menganalisis pengaruh megaskopis dan mikroskopis batuan granit dalam kuat 

tekan batuan. Analisis megaskopis batuan terdiri atas satu jenis batuan yaitu granitik sedangkan 

mikroskopis di daerah penelitian terdiri atas 2 jenis batuan yaitu monzogranite dan sienogranit. 

Sampel batugranit dari Sampel-2 (MKM) teridentifikasi dalam karakteristik monzogranit 

karena memiliki karakteristik bertekstur faneritik, holokristalin, ukuran kristal sedang-kasar, 

equigranular, bentuk mineral hipidiomorf, umumnya memiliki tekstur pertit dan grafik, komposisi 

mineral utama terdiri atas plagioklas 15-34%, K- feldspar 30-48%, kuarsa 20-30%, dan biotit 1-

15%. Sedangkan sampel batugranit dari Sampel-1 (ABI), Sampel-3 (VP), Sampel-4 (DP1), dan 

Sampel-5 (DP2) teridentifikasi dalam karakteristik sienogranit karena memiliki karakteristik 

bertekstur faneritik, holokristalin, ukuran kristal sedang-kasar, equigranular, bentuk mineral 

hipidiomorf berupa megakristal dan polikristal, umumnya memiliki tekstur pertit dan grafik, 

komposisi mineral terdiri dari mineral plagioklas 10-20%, k–feldspar 30- 65%, kuarsa 20-

35%, dan biotit 3-20%. 

Kata kunci: Batu granit, megaskopis, mikroskopis, Bangka. 

PENDAHULUAN 

 Pulau Bangka merupakan salah satu pulau yang 

termasuk dalam jalur Granite Tin Belt (Cobbing, dkk., 

1992). Di Pulau Bangka terdapat cukup banyak 

singkapan batu granit. Penyebaran granit tersebut cukup 

luas dan tingkat pelapukan pada granit-granit tersebut 

berjalan sangat intensif, sehingga Pulau Bangka pada saat 

ini membentuk morfologi yang hampir datar atau 

peneplain (Ngadenin, 2014). Granit tersebut berumur 

Trias dan berhubungan dengan pembentukan timah yang 

membentang dari Indo China Semenanjung Thailand – 

Malaysia -  Kepulauan Riau-Pulau Bangka & Bilitung 

hingga Kalimantan Barat sebagai Granite Tin Belt 

(Cobbing, dkk., 1986). Granit merupakan bagian dari 

kelompok batu granitoid dan termasuk batuan beku asam 

dengan karakteristik tersusun atas kristal dengan ukuran 

kasar dan granularitas faneritik-porfiritik (Zakkiya, dkk., 

2019). 

 Berdasarkan jenisnya, batu granitik di Pulau Bangka 

dapat digolongkan ke dalam 2 tipe yaitu tipe batuan beku 

(Igneous type) dan tipe batuan sedimen (Sedimentary 

type) (Chappel & White, 1974) sedangkan Ishihara 

(1977) membagi dalam seri ilmenit dan seri magnetik. 

Batu granitik di daerah Bangka berdasarkan 

penyebarannya berupa Plutonik Permis, Plutonik Koba, 

Plutonik Buluh atau Pading, Plutonik Sungai Ulim, 

Plutonik Sungai  Kepoh, Plutonik Sungai dan Basong, 

Granitik Toboali, Plutonik Namak, Plutonik Batu Long  

dan  Plotonik  Lepar  (Djumhana,1995). Batuan Kuarter 

ditemukan berupa lumpur, kerakal, kerikil, lempung 

yang terdapat sebagai endapan sungai, rawa dan pantai 

berupa Aluvium (Qa). Lumpur, lanau dan pasir yang 

berupa Endapan Rawa (Qs) dan Pasir Kuarsa (Qak) 

(Padmawidjaja, 2013).  

 Daerah penelitian terletak di Pulau Bangka dengan 

batuan penyusun utamanya adalah granit. Granit pada 

daerah penelitian termasuk pada granit jalur utama atau 

main range province dicirikan dengan granit tipe S. 

Berdasarkan hasil pentarikan umur radiometri K-Ar, 

granit tersebut memiliki umur berkisar antara 208-245 

juta tahun lalu atau Trias (Priem, 1975). Kehadiran granit 

sebagai pluton terbesar sangat memungkinkan perbedaan 

karakteristik di setiap daerahnya. Perbedaan karakteristik 

tersebut dapat berupa variasi tekstur, struktur, maupun 

komposisi mineral pada granit. Dari variasi tersebut 

dapat memberikan penamaan batuan yang berbeda 

(Zakkiya, dkk., 2019). Untuk mengidentifikasi 

karakteristik mikroskopis batu granit derah Pulau Bangka 

maka diperlukan analisis petrografi batu granit yang 

mengkaji dari aspek mikroskopis batuan. 

 Penelitian ini bertujuan meneliti komposisi mineral 

granit dibeberapa titik yang mempengaruhi kuat tekan 

pada sampel.. Hal ini dikarenakan batu granit merupakan 

komponen dalam bahan bangunan di Kepulauan Bangka 

Belitung. Sampel yang diambil memiliki perbedaan 

ukuran kristal dan mayoritas warna mineral sehingga 

memiliki perbedaan kekuatan UCS. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan lima sampel batu granit 

yang diambil secara acak pada lima lokasi yang mewakili 

daerah Pulau Bangka bagian Selatan, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung yakni Sampel-1 (ABI), Sampel-2 

(MKM), Sampel-3 (VP), Sampel-4 (DP1), dan Sampel-5 

(DP2).  

 Sampel batu granit akan dilakukan uji laboratorium 

menggunakan analisis Petrografi berupa pengamatan 

megaskropis dan mikroskopis.  Analisis megaskopis 
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dan mikroskopis dilakukan untuk menganalisis 

mineralogi berupa struktur dan tekstur batuan serta 

komposisi mineralnya yang digunakan dalam 

menentukan klasifikasi nama batuan dan model geologi. 

Analisis ini dimulai dengan membuat preparasi sampel  

batu  dengan  ukuran/dimensi  satu  genggaman tangan 

dengan menganalisis lima sampel batugranit menjadi 

sayatan tipis (thin section) setebal 0,3 mm, kemudian 

dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop 

polarisasi.

 

 
Gambar 1. Overlay lokasi pengambilan sampel Batu Granit terhadap peta geologi regional dari sumber Mangga dan 

Djamal (1994) dan Margono dkk (1995). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis petrografis berupa pengamatan secara 

megaskropis dan mikroskopis terhadap lima sampel batu 

granit yang mewakili granitoid yang tersebar di Pulau 

Bangka bagian Selatan. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh persebaran jenis batuan menunjukan semakin 

ke utara magma relatif semakin asam dengan 

peningkatan mineral kuarsa dan perubahan jenis 

plagioklas. 

 

Karakteristik Megakropis 
 Berdasarkan hasil pengamatan lapangan secara 

megakropis memiliki warna segar yaitu abu kecoklatan 

dan warna putih kecoklatan. Granitik memiliki mineral 

mafik <30% dengan indeks warna leukoratik, 

granularitas gratik secara umum fanerik, dengan ukuran 

kristal agak sedang – sangat kasar, keseragaman ukuran 

kristal equigranular, struktur masif. Komposisi granitik 

secara megaskropis tersusun atas Plagioklas, Kuarsa, K-

Feldspar, Biotit, dan Mineral Opak. Dalam pengamatan 

megaskropis dapat diamati bawasannya mineral 

memiliki ukuran 0,25 mm – 15,5 mm dengan bentuk 

subhedral – anhedral. Sebagian besar batuan telah 

mengalami oksidasi. Penamaan batuan berdasarkan 

indeks warna dan komposisi mineral penyusun, batuan 

termasuk ke dalam batuan beku granitik (Shand, 1943). 

Struktur masif pada granit menunjukan bahwa 

pembekuan granit terjadi secara intrusif dengan waktu 

yang lambat sehingga menghasilkan struktur masif dan 

kristal yang relatif kasar. Pada beberapa sampel yaitu 

Sampel-2 (MKM), Sampel-3 (VP), dan Sampel-4 (DP1) 

teramati bahwasannya batu granit yang tersingkap ke 

permukaan telah mengalami proses alterasi yang ditandai 

dengan munculnya mineral sekunder klorit dan sensit. 

Karakteristik Mikroskopis 
Berdasarkan hasil analisis petrografi secara 

mikroskopis 5 sampel batugranit dikelompokan sebagai 

berikut ; 1 sampel monzogranit dan 4 sampel sienogranit 

(Tabel 1). Penamaan batuan secara mikroskopis 

berdasarkan klasifikasi Streckeisen (1976). Untuk 

mengetahui paragenesa mineral ditentukan berdasarkan 

tekstur hubungan antar mineral. 

 

111



 

 
Tabel 1. Hasil analisis mikroskopis sampel Batu Granit Pulau Bangka bagian Selatan 

 

 
Secara mikroskopis, monzogranit memiliki 

karakteristik bertekstur faneritik, holokristalin, ukuran 

kristal sedang-kasar, equigranular, bentuk mineral 

hipidiomorf, umumnya memiliki tekstur pertit dan grafik, 

komposisi mineral utama terdiri atas  plagioklas  15-34%,  

K-feldspar  30-48%, kuarsa 20-30%, dan biotit 1-15%. 

Sebagian mineral pada batuan tersebut telah terubah 

dengan  intensitas  lemah  (Morrison,  1997), selectively 

pervasive (Corbett & Leach, 1997) antara lain K-feldspar 

dan plagioklas yang terubah menjadi serisit dan biotit 

menjadi klorit. Hasil analisis petrografi didapatkan jenis 

plagioklas pada batuan monzogranit secara umum adalah 

albit (An8-10). 

  

Secara umum pembentukan mineral primer pada 

monzogranit berturut-turut adalah K- feldspar, biotit, 

plagioklas dan kuarsa. Mineral K-feldspar memiliki 

waktu pembentukan yang panjang dikarenakan sebagian 

besar bentuk kristal K-feldspar berupa megakristal, 

selanjutnya K-feldspar terbentuk bersamaan dengan 

plagioklas dan kuarsa dibuktikan dengan tekstur pertit 

dan grafik. Mineral sekunder hadir setelah terbentuknya 

mineral primer. Kehadiran mineral sekunder mengubah 

mineral primer sebagian atau seluruhnya. Mineral 

aksesoris pada batuan ini terbentuk pada awal 

pembentukan sebagai inklusi pada mineral primer. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto perbesaran mikroskopis monzogranit pada Sampel-2 (MKM) dengan perbesaran 30x 

 

Sienogranit memiliki karakteristik bertekstur 

faneritik, holokristalin, ukuran kristal sedang- kasar, 

equigranular, bentuk mineral hipidiomorf berupa 

megakristal dan polikristal, umumnya memiliki tekstur 

pertit dan grafik, komposisi mineral terdiri dari mineral 

plagioklas 10-20%, k – feldspar 30- 65%, kuarsa 20-35%, 

dan biotit 3- 20%. Sebagian mineral pada batuan tersebut 

telah terubah dengan intensitas lemah (Morrison, 1997) 

selectively pervasive (Corbett & Leach, 1997) antara lain 

K-feldspar terubah menjadi serisit dan biotit menjadi 

klorit. Beberapa bagian pada batuan tersebut sudah 

mengalami oksidasi. Hasil analisis petrografi didapatkan 

jenis plagioklas pada batuan sienogranit secara umum 

adalah Albit (An8-10). Secara umum pembentukan 

mineral primer pada sienogranit berturut-turut adalah 

plagioklas, biotit, K-feldspar, dan kuarsa. Mineral K-

feldspar memiliki waktu pembentukan yang panjang 

dikarenakan sebagian besar bentuk kristal K-feldspar 

berupa megakristal, selanjutnya K-feldspar terbentuk 

bersamaan dengan plagioklas dan kuarsa dibuktikan 

dengan tekstur pertit dan grafik. Mineral sekunder hadir 

setelah terbentuknya mineral primer. Kehadiran mineral 

sekunder mengubah mineral primer sebagian atau 

seluruhnya.

Tekstur

1-5 mm 

(Sedang Kasar)

5-30 mm 

(Kasar)
Granularitas Feldspar Kuarsa Biotit 

Mineral 

Opak
Klorit Serisit

1 • Fanerik 
45% (15% Plagioklas, 

30% K-Feldspar)
35% 10% 5% 3% 2% Sienogranit

2 • Fanerik 
45% (15% Plagioklas, 

30% K-Feldspar)
30% 15% 3% 5% 2% Sienogranit

3 • Fanerik 
45% (15% Plagioklas, 

30% K-Feldspar)
30% 20% 2% 3% 5% Sienogranit

4 • Fanerik 
45% (15% Plagioklas, 

30% K-Feldspar)
30% 20% 3% 2% 5% Sienogranit

5 • Fanerik 
45% (15% Plagioklas, 

30% K-Feldspar)
35% 15% 2% 5% 3% Sienogranit

Sampel Butir

Komposisi Mineral Utama
Komposisi Mineral 

Aksesori Nama Batuan 

(Streckeisen, 

1976)

(a) Nikol bersilang (a) Nikol sejajar
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a) Sampel-1 (ABI)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Sampel-3(VP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

c) Sampel-4 (DP1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Sampel-5 (DP2) 

 

Gambar 3. Foto perbesaran mikroskopis sienogranit pada Sampel-1 (ABI), Sampel-3 (VP), Sampel-4 (DP1), dan 

Sampel-5 (DP2) dengan perbesaran 30x 

 

 Megakristal K-feldspar pada batuan terbentuk karena 

mineral K-feldspar membeku lebih awal dibandingkan 

dengan mineral lain sehingga memiliki waktu yang lebih 

lama untuk membentuk kristal. Perebedaan kandungan 

biotit menunjukan adanya pengayaan ataupun 

pengurangan hydrous pada magma saat pembekuan 

berlangsung. Jenis plagioklas batuan pada daerah 

penelitian umumnya albitoligoklas. Oligoklas hadir pada 

sienit dan sienit kuarsa. Sementara albit hadir pada 

monzogranit dan sienogranit. Jenis plagioklas yang 

berbeda pada grainit dan sienit menunjukan bahwa granit 

memiliki kandungan lebih asam dibandingkan dengan 

sienit. 

 Kehadiran mineral sekunder berupa klorit dan serisit 

pada beberapa sampel batuan menunjukan masuknya air 

pada magma, ditunjukan dengan bertambahnya gugus 

H2O pada mineral ubahannya. Kehadiran mineral oksida 

pada batuan menunjukan bertambahnya gugus O pada 

batuan. Hal tersebut dapat terjadi akibat faktor eksternal 

seperti pelapukan ataupun terkontaminasi dengan cairan 
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yang lebih asam. Persebaran jenis batuan yang tidak 

merata menunjukan adanya perbedaan komposisi pada 

magma. Hal tersebut dapat diakibatkan karena adanya 

fraksinasi kristal ataupun difusi ion pada magma dalam 

proses pembekuannya.  

 

KESIMPULAN 

Daerah penelitian berada di Formasi Granit Klabat 

berumur Trias Akhir-Yura Awal dan menerobos Formasi 

Tanjung Genting serta kompleks Malihan Permai. Hasil 

analisis megaskopis dan mikroskopis, varasi batu Granit 

Pulau Bangka bagian Selatan dapat diidentifikasi 

menjadi dua, yaitu : Monzogranit dan Sienogranit. 

Sampel Monzogranit memiiliki karakteristik bertekstur 

faneritik, holokristalin, ukuran kristal sedang-kasar, 

equigranular, bentuk mineral hipidiomorf, umumnya 

memiliki tekstur pertit dan grafik, komposisi minral 

utama terdiri atas plagioklas15-34%, K-feldspar 30-48%, 

kuarsa 20-30% dan biotit 1-15%. Untuk sampel yang 

diidentifikasi dalam karakteristik Sienogranit bertekstur 

faneritik holokristalin, ukuran kristal seang-kasar, 

equigranular, bentuk mineral hipidiomorf berupa 

megakristal dan polikristal. Umumnya memiliki tekstur 

pertit dan grafik, komposisi mineral terdiri dari mineral 

plagioklas 10-20%, K-feldspar 30-65%, kuarsa 20-35% 

dan biotit 3-20%. 
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